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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1. Latar Belakang
 Negara Indonesia memiliki kewenangan untuk memungut pajak
 sebagaimana diatur dalam Pasal 23 A Undang-Undang Dasar Negara Republik
 Indonesia Tahun 1945 (selanjutnya disebut UUD NRI 1945). Dalam pasal
 tersebut dikatakan bahwa “pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk
 keperluan Negara diatur dengan undang-undang”. Pemungutan pajak yang tidak
 didasari dengan undang-undang dapat menimbulkan kesewenang-wenangan. Hal
 ini tentunya akan merugikan masyarakat selaku wajib pajak itu sendiri.
 Indonesia sebagai negara hukum (rechstaat) meletakkan Undang-Undang
 Dasar sebagai staatsgrundgesetz atau yang biasa disebut dengan Aturan Dasar
 Negara.1 Hal ini tercermin dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011
 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (selanjutnya disebut UU
 No. 12 tahun 2011), yang menyatakan bahwa “Undang-undang Dasar Negara
 Republik Indonesia merupakan hukum dasar dalam peraturan perundang-
 undangan”. Hal ini juga tercantum dalam penjelasan pasal tersebut yang
 menyatakan bahwa, “Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
 1945 yang memuat hukum dasar Negara merupakan sumber hukum bagi
 Pembentukan Peraturan Perundang-undangan di bawah Undang-undang Dasar”.
 Selanjutnya ketentuan tersebut diperkuat dalam hierarkhi peraturan perundang-
 1 Maria Farida, Ilmu Perundang-undangan, Edisi 1, Kanisius, Yogyakarta, 2007, h. 48
 ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
 Skripsi PENGHAPUSAN PAJAK HIBURAN GOLF DALAM UU NO. 28 TAHUN 2009 TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH PASCA PUTUSAN MK RI NO. 52/PUU-IX/2011
 TIEFFANI MEGA MARCIELA

Page 2
                        
                        

2
 undangan Indonesia sebagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat (1) UU No. 12 Tahun
 2011, yakni:
 a. Undang-Undang Dasar Negara Republik IndonesiaTahun 1945;
 b. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat;
 c. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah PenggantiUndang-Undang;
 d. Peraturan Pemerintah;
 e. Peraturan Presiden;
 f. Peraturan Daerah Provinsi; dan
 g. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota.
 Berdasarkan kedua pasal tersebut, yakni pasal 3 dan Pasal 7 Undang-
 Undang No. 12 tahun 2011, nampak jelas bahwa UUD NRI 1945 merupakan
 landasan bagi peraturan perundang-undangan di bawahnya2. Sebagai
 staatsgrundgesetz, maka UUD NRI 1945 dijadikan sebagai sumber dan dasar bagi
 setiap bentuk peraturan perundang-undangan lain di bawahnya. Hal tersebut
 membawa konsekuensi yuridis bahwa segala jenis bentuk peraturan perundang-
 undangan di bawah UUD NRI 1945 tidak boleh bertentangan dengan UUD NRI
 1945.3
 Indonesia sebagai negara hukum memiliki unsur terpenting yakni adanya
 kekuasaan kehakiman (judicial power) untuk melakukan control terhadap
 kekuasaan eksekutif (executive power) dan kekuasaan legislative (legislative
 power).4 Salah satu perwujudan control dari kekuasaan kehakiman adalah dengan
 melakukan pengujian peraturan perundang-undangan melalui mekanisme judicial
 2 Ibid
 3 Imam Soebechi, Judicial Review Perda Pajak dan Retribusi Daerah, Sinar Grafika,
 Jakarta, 2012, h.9
 4 Maria Farida, Op.Cit.
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3
 review. Judicial review dapat diajukan ke Mahkamah Konstitusi manakala terjadi
 pertentangan antara Undang-undang dengan Undang-undang Dasar.5
 Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka pembuatan regulasi di bidang
 perpajakan tidak boleh bertentangan dengan UUD NRI 1945. Hal ini mengingat
 pajak adalah pungutan yang wajib dibayarkan oleh rakyat kepada negara dan
 dapat dipaksakan. Apabila hal tersebut dilanggar, maka masyarakat selaku
 pembayar pajak lah yang akan merasa dirugikan. Kerugian dapat pula dirasakan
 oleh negara manakala terdapat wajib pajak yang enggan untuk membayar hutang
 pajaknya dikarenakan mereka merasakan beban yang terlalu berat akibat pajak.
 Sebelum membahas lebih lanjut, maka perlu diulas pengertian pajak terlebih
 dahulu menurut pendapat beberapa sarjana, yakni:
 a. Pajak menurut Rochmat Soemitro memiliki pengertian “Pajak adalah
 iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat
 dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa imbal (kontraprestasi), yang
 langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
 pengeluaran umum”.6
 b. Pajak menurut P.J. A. Andriani memiliki pengertian, “ Pajak adalah
 iuran kepada Negara (yang dapat dipaksakan) yang terulang oleh yang
 wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak
 mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk , dan yang
 gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum
 berhubung dengan tugas Negara untuk menyelenggarakan
 pemerintahan.”7
 Dalam memungut pajak, hendaknya perlu diperhatikan prinsip-prinsip
 pemungutan pajak, salah satunya seperti yang tercantum dalam Dalam buku An
 5 Pasal 24 ayat (1) Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945,
 Amandemen III
 6 Erly Suandy, Hukum Pajak, Salemba Empat, Jakarta, 2011, h. 9
 7 Santoso Budiharjo, Pengantar Ilmu Hukum Pajak, Eresco, Bandung, 1995, h. 2
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 Inguiry into the Nature and Causes of The Wealth of Nations yang ditulis oleh
 Adam Smith pada abad ke 18, diterangkan mengenai asas-asas pemungutan pajak
 yang dikenal sebagai The Four Maxim, yakni8:
 1. Equality
 Dalam memungut pajak, tidak diperbolehkan suatu negara melakukan
 diskriminasi di antara sesama wajib pajak karena “Dalam keadaan sama
 harus diperlakukan yang sama dan dalam keadaan yang berbeda harus
 diperlakukan yang berbeda”.
 2. Certainty
 Pajak yang dibayar oleh wajib pajak harus jelas. Asas kepastian hukum
 diutamakan mengenai subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, dan ketentuan
 mengenai pembayarannya.
 3. Convenience of Payment
 Pajak hendaknya dipungut pada saat yang paling baik bagi wajib pajak,
 yakni pada saat sedekat-dekatnya dengan saat diterimanya penghasilan
 atau keuntungan yang dikenakan pajak.
 4. Economics of Collections
 Pemungutan pajak haruslah dilakukan seefisien mungkin, jangan sampai
 biaya pemungutan pajak jauh lebih besar dari penerimaan pajak.
 Pajak dipungut dari masyarakat, nantinya akan diperuntukkan kembali untuk
 masyarakat. Tanpa adanya pajak, kegiatan negara akan sulit dilaksanakan. Dengan
 penerimaan dari sektor pajak tersebut, pemerintah dapat membiayai pengeluaran
 rutin negara, membangun fasilitas umum dan sosial yang nantinya akan berguna
 bagi masyarakat, yang akan dijabarkan sebagai berikut: 9
 1. Membangun infrastruktur pendorong pembangunan ekonomi
 a. Pembangunan infrastruktur perhubungan
 b. Pembangunan infrastruktur permukiman
 c. Pembangunan infrastruktur irigasi
 d. Pembangunan infrastruktur energi dan lainnya
 8 Erly Suandy, Op.Cit., h. 25
 9 Menteri Keuangan Republik Indonesia, APBN 2012 Perpaduan Hasil Kerja Keras
 Menghimpun Penerimaan dan Upaya Bijak Membangun Indonesia Sejahtera dan Berkeadilan,
 www.depkeu.go.id, 30 Desember 2012, h. 1, dikunjungi pada tanggal 19 September 2013.
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 2. Meringankan beban dan mensejahterakan rakyat
 a. Layanan pendidikan yang murah dan terjangkau
 b. Penanggulangan kemiskinan
 c. Layanan kesehatan murah
 d. Ketahanan pangan
 e. subsidi
 3. Mewujudkan suasana aman tentram dan kepastian hukum bagi rakyat dan
 kegiatan usaha.
 a. Bidang ketahanan negara
 b. Bidang keamanan dan ketertiban
 Negara kesatuan Indonesia terdiri dari beberapa daerah provinsi, kabupaten
 dan kota. Dalam menjalankan urusannya, pemerintahan daerah mengurus sendiri
 urusannya melalui asas otonomi dan tugas pembantuan sebagaimana diamanatkan
 dalam UUD NRI 1945 dan Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tentang
 Pemerintahan Daerah (selanjutnya disebut UU Pemerintahan Daerah). Selain itu
 pemerintahan daerah mempunyai kewenangan untuk membuat produk hukum
 daerah guna dalam rangka pelaksanaan asas otonomi itu. Otonomi daerah adalah
 hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
 sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan
 peraturan perundang-undangan10
 . Pelaksanaan asas otonomi tersebut harus
 dilaksanakan oleh pemerintahan daerah dengan penuh tanggung jawab. Pemberian
 otonomi yang luas kepada daerah ditujukan untuk mempercepat terwujudnya
 kesejahteraan masyarakat. Melalui otonomi daerah ini pula, daerah diharapkan
 mampu meningkatkan daya saing dengan memperhatikan prinsip demokrasi,
 pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan, serta potensi dan
 keanekaragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. UUD
 10
 Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, (Lembaran
 Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437), Ps. 1 angka 5.
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 NRI 1945 juga mengamanatkan adanya pengaturan hubungan keuangan antara
 pemerintah pusat dan daerah di bidang perpajakan yang diwujudkan dengan
 menerbitkan Undang-Undang Nomor No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
 dan Retribusi Daerah (selanjutnya disebut dengan UU PDRD).
 Pajak Daerah merupakan salah satu bentuk dari kebijakan desentralisasi
 fiskal. Dengan desentralisasi, maka diharapkan dapat mewujudkan pemerintahan
 yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi, mengingat bahwa level pemerintahan
 yang terdekat adalah pemerintahan kabupaten/kota. Tiap-tiap daerah, baik itu
 daerah provinsi maupun kabupaten/kota membutuhkan dana yang tidak sedikit
 untuk membiayai pengeluaran rutin serta untuk meningkatkan pembangunan bagi
 daerah. Oleh karenanya, pemerintah daerah membutuhkan banyak sumber bagi
 pemasukan daerah. Adapun sumber penerimaan daerah terdiri atas:11
 a. Pendapatan asli daerah (PAD)
 1. Hasil pajak daerah
 2. Hasil retribusi daerah
 3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
 4. Lain-lain PAD yang sah
 b. Dana perimbangan
 c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.
 Berdasarkan ketentuan tersebut, diketahui bahwa hasil dari pajak daerah
 merupakan salah satu sumber bagi pemasukan daerah. Pajak daerah merupakan
 Pendapatan Asli Daerah (PAD) karena pemungutan pajak dilakukan berdasarkan
 11
 Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, (Lembaran
 Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437), Ps. 157.
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 kondisi dan kriteria khusus yang dimiliki daerah. Dalam UU PDRD terdapat
 pembagian mengenai Pajak Provinsi dan Pajak Kabupaten/kota, yakni:12
 1. Pajak Provinsi
 a. Pajak Kendaraan Bermotor
 b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
 c. Pajak Air Permukaan
 d. Pajak Rokok
 2. Pajak Kabupaten/Kota
 a. Pajak Hotel
 b. Pajak Restoran
 c. Pajak Hiburan
 d. Pajak Reklame
 e. Pajak Penerangan Jalan
 f. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan
 g. Pajak Parkir
 h. Pajak Sarang Burung Walet
 i. Pajak Air Tanah
 j. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
 k. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
 Pajak golf sebagai pajak hiburan merupakan kewenangan dari
 Kabupaten/Kota sebagai diuraikan dalam Pasal 42 UU PDRD sebagai berikut:
 1. Objek Pajak hiburan adalah jasa penyelenggaraan hiburan dengan
 dipungut biaya
 2. Hiburan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:
 a. Tontonan film
 b. Pagelaran kesenian, music, tari, dan/atau busana
 c. Kontes kecantikan, binaraga dan sejenisnya
 d. Pameran
 e. Diskotik, karaoke, klab malam dan sejenisnya
 f. Sirkus, acrobat dan sulap
 g. Permainan bilyar, golf dan boling
 h. Pecuan kuda, kendaraan bermotor dan permainan ketangkasan
 i. Panti pijat, refleksi, mandi uap/spa, dan pusat kebugaran (fitness
 center)
 j. Pertandingan olahraga
 3. Penyelenggaraan hiburan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
 dikecualikan dengan Peraturan Daerah.
 12
 Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5049, Ps. 2.
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 Berdasarkan ketentuan Pasal 42 huruf g UU PDRD tersebut, sangat jelas
 bahwa golf dikategorikan sebagai objek dari pajak hiburan.
 Perlu diketahui bahwa pajak hiburan golf memiliki peranan yang cukup
 signifikan bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) di beberapa wilayah di Indonesia,
 terutama di beberapa daerah yang memiliki banyak lapangan golf, baik itu yang
 berskala nasional ataupun internasional. Seperti misalnya di daerah Bali, tepatnya
 di daerah Tabanan terdapat satu lapangan golf berskala internasional yakni di Bali
 Nirwana Resort. Pajak hiburan golf di kota Bali ini mampu memberikan
 sumbangsih yang cukup besar bagi PAD bali, yakni Rp. 300 juta per bulan.13
 Keadaan tersebut di atas juga terjadi di kota Batam. Pajak hiburan golf mampu
 memberikan sumbangsih yang cukup besar bagi pemasukan daerah. Di daerah
 Batam terdapat sembilan lapangan golf berskala internasional. Lapangan golf
 tersebut dapat menarik minat turis mancanegara. Hal ini tentunya akan
 meningkatkan pendapatan daerah. Hal senada juga dialami kabupaten Bintan.
 Pajak hiburan golf di kabupaten Bintan mampu memberikan sumbangsih sebesar
 5 milyar bagi PAD14
 daerah tersebut.
 Lain halnya dengan daerah yang mendapat keuntungan dengan adanya pajak
 hiburan golf, disisi lain pajak hiburan golf justru dirasa merugikan bagi pelaku
 usaha golf. Pengenaan pajak hiburan golf menimbulkan keberatan bagi para
 13
 “Denpasar Segera Revisi Perda Hiburan Golf”, www.bisnisbali.com, 21 November
 2012, h.1, dikunjungi pada tanggal 19 September 2013.
 14 “Pungutan Pajak Golf Dihapuskan”, www.tanjungpinangpos.co.id, 15 Juli 2013, h.1,
 dikunjungi pada tanggal 19 September 2013.
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 penyelenggara fasilitas golf, yakni Asosiasi Pemilik Lapangan Golf Indonesia,
 PT. Pondok Indah Padang Golf, Tbk, PT. Padang Golf Bukit Sentul, PT.
 Sanggraha Daksamitra, PT. Sentul Golf Utama, PT. New Kuta Golf and Ocean
 View, PT. Merapi Golf, PT. Karawang Sport Center Indonesia, PT. Damai Indah
 Golf Tbk.15
 Mereka beranggapan bahwa pengenaan pajak hiburan golf sangat
 memberatkan mereka. Hal ini menimbulkan adanya sikap diskriminasi dan
 perlakuan tidak adil antara mereka “para pelaku usaha golf” dengan cabang
 olahraga lainnya yang tidak dikenakan pajak hiburan. Mereka menganggap golf
 bukanlah suatu tontonan melainkan suatu olahraga prestasi sebagaimana diatur
 dalam Undang-Undang Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
 Nasional. Hal ini kemudian ditindaklanjuti dengan pengajuan judicial review
 terhadap kata “golf” yang berada dalam pasal 42 ayat (2) huruf g UU PDRD
 tersebut dengan Pasal 28 D ayat (1) dan Pasal 28 I ayat (2) UUD NRI 1945.
 Atas judicial review tersebut, Mahkamah Konstitusi melalui amar
 putusannya nomor 52/PUU-IX/2011 mengabulkan permohonan para pemohon
 seluruhnya, mencabut Pasal 42 ayat (2) huruf g berkaitan dengan kata golf dan
 menyatakan bahwa kata golf dalam UU PDRD tidak memiliki kekuatan hukum
 serta mencabut keberlakuan dari Pasal 42 ayat (2) huruf g UU PDRD yang
 berkaitan dengan golf.
 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011 tersebut
 menghapuskan keberlakuan dari pemungutan pajak hiburan golf. Hal ini
 membawa konsekuensi bahwa tiap daerah baik itu kabupaten atau kota di seluruh
 15
 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011, h.1
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10
 wilayah Indonesia tidak lagi memiliki kewenangan untuk memungut pajak
 hiburan golf. Namun demikian, pada beberapa daerah, seperti Kota Batu masih
 dijumpai pengenaan pajak hiburan golf. Daerah tersebut mengeluarkan Peraturan
 Daerah tentang Pajak Hiburan pada saat Pasal 42 ayat (2) huruf g UU PDRD
 sedang diuji materiil oleh Mahkamah Konstitusi. Semestinya hal ini tidak terjadi
 dikarenakan kewenangan pemungutan atas objek golf telah dianulir.
 Selain itu, Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011 tersebut
 juga membawa konsekuensi bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pada daerah-
 daerah yang notabenenya banyak memiliki lapangan golf baik itu berskala
 nasional ataupun internasional akan mengalami penurunan PAD mengingat pajak
 hiburan rata-rata memiliki prosentase yang cukup besar dibandingkan dengan
 jenis pajak yang lain. Hal ini tentunya berbanding terbalik dengan para pengusaha
 golf yang merasa diuntungkan dengan adanya putusan tersebut karena mereka
 tidak lagi dibebani pembayaran pajak hiburan golf. Peraturan di bidang
 perpajakan semestinya tidak merugikan pemerintah serta wajib pajak. Untuk itu
 perlu diperhatikan prinsip-prinsip di bidang perpajakan sebelum mengeluarkan
 suatu produk hukum.
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 1.2. Rumusan Masalah
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut, maka dapat
 diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
 1. Apakah Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia Nomor
 52/PUU-IX/2011 tahun 2011 telah sesuai dengan prinsip-prinsip
 perpajakan?
 2. Apakah konsekuensi yuridis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
 52/PUU-IX/2011 terhadap Peraturan Daerah Kota Batu Nomor 2 Tahun
 2012 tentang Perubahan Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2010 tentang
 Pajak Hiburan?
 1.3. Penjelasan Judul
 Sebelum membahas lebih lanjut, maka diperlukan adanya penjelasan
 terlebih dahulu mengenai judul skripsi yang diangkat oleh penulis. Hal ini
 diperlukan agar tidak timbul penafsiran yang berbeda karena judul merupakan
 pokok pikiran yang mewakili seluruh materi dalam suatu penulisan sehingga
 penyampaian informasi mengenai tema penulisan menjadi jelas, menjaga agar
 tidak menyimpang dari rumusan masalah dan tidak terlalu meluas.
 Mengingat judul memegang peranan yang sangat penting, maka penulis
 menyertakan penjelasan judul terlebih dahulu agar tidak menimbulkan kerancuan
 berpikir serta kesesatan sebelum membaca skripsi ini secara lebih lanjut. Oleh
 karena itu, pengertian dari skripsi yang berjudul “Penghapusan Pajak Golf
 ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
 Skripsi PENGHAPUSAN PAJAK HIBURAN GOLF DALAM UU NO. 28 TAHUN 2009 TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH PASCA PUTUSAN MK RI NO. 52/PUU-IX/2011
 TIEFFANI MEGA MARCIELA

Page 12
                        
                        

12
 dalam UU No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
 Pasca Putusan MK RI No. 52/PUU-IX/2011”adalah sebagai berikut:
 a. Penghapusan /Pencabutan
 Pencabutan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
 pengertian, “menyatakan tidak berlaku; membatalkan (peraturan, izin, dsb).16
 Pencabutan dalam penulisan skripsi ini adalah membatalkan pasal 42
 huruf (g) UU no. 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
 berkaitan dengan golf yang dikenakan sebagai objek dari pajak hiburan.
 b. Pajak
 Definisi pajak menurut Mr. N. J. Fiemann dalam bukunya De
 overheidsmiddelen van Indonesia, Leiden, 1994 berbunyi “Pajak adalah
 prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan terutang kepada penguasa
 (menurut norma-norma yang ditetapkannya secara umum), tanpa adanya
 kontraprestasi, dan semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran-
 pengeluaran umum”.
 Pajak menurut Rochmat Soemitro memiliki pengertian “Pajak adalah
 iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat
 dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa imbal (kontraprestasi), yang
 langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
 pengeluaran umum”. 17
 16
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan
 ke-2, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, h. 143
 17 Erly Suandy, Hukum Pajak, Salemba Empat, Jakarta, 2011, h. 9
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 Pajak menurut P.J. A. Andriani memiliki pengertian, “ Pajak adalah
 iuran kepada Negara (yang dapat dipaksakan) yang terulang oleh yang wajib
 membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak mendapat prestasi
 kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk
 membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas Negara
 untuk menyelenggarakan pemerintahan.” 18
 c. Golf
 Golf menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian, “
 Golf adalah cabang olahraga dng menggunakan bola kecil untuk dipukul dng
 tongkat pemukul ke dalam tiap-tiap rentetan liang-liang (9 atau 18 liang
 berturut-turut)”.19
 Golf dalam Pasal 3 Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional
 digolongkan sebagai olahraga prestasi yang mampu membina dan
 mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
 berkelanjutan, memiliki kompetisi untuk mencapai prestasi yang didukung
 oleh ilmu pengetahuan dan teknologi kekeluargaan.
 Golf menurut Mahkamah Konstitusi merupakan kegiatan fisik yang
 dapat mendorong, membina dan mengembangkan jasmani, rohani dan sosial
 seperti cabang olahraga lainnya.
 18
 Santoso Budiharjo, Pengantar Ilmu Hukum Pajak, Edisi III, Cetakan XVIII, Eresco,
 Bandung, 1995, h. 2
 19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., h. 281
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 d. Undang Undang No. 28 Tahun 2009
 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 adalah undang-undang tentang
 Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang berisi pembagian kewenangan
 pemungutan pajak daerah, baik itu daerah provinsi ataupun daerah
 kabupaten/kota. Undang-undang tersebut digunakan sebagai dasar acuan
 pemerintah daerah untuk memungut pajak. Dalam undang-undang tersebut
 timbul problematika mengenai pajak golf yang dikenakan pajak hiburan.
 e. Pasca
 Pasca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna sesudah.20
 f. Putusan MK No. 52/PUU-IX/2011
 Putusan MK No. 52/PUU-IX/2011 adalah putusan yang timbul dari
 adanya judicial review (pengujian terhadap undang-undang dengan undang-
 undang dasar) atas materi muatan dalam Pasal 42 huruf g UU No. 28 tahun
 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, berkaitan dengan kata
 “golf” dalam pasal tersebut yang diajukan oleh beberapa pelaku usaha golf
 berkaitan dengan adanya sikap diskriminasi yang diderita oleh pelaku usaha
 golf dikarenakan pengenaan pajak hiburan golf yang dinilai bertentangan
 dengan UUD. Putusan tersebut mengabulkan gugatan pengusaha golf
 seluruhnya serta menghapus kata golf sebagai objek dari pajak hiburan.
 20
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., h. 651
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 1.4. Alasan Pemilihan Judul
 Skripsi dengan judul “Penghapusan Pajak Golf dalam UU No. 28 Tahun
 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Pasca Putusan MK RI No.
 52/PUU-IX/2011” tersebut di atas dipilih dengan alasan sebagai berikut:
 Sebagaimana dikemukakan dalam latar belakang masalah bahwa Pajak golf
 dikenakan sebagai pajak hiburan dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g UU PDRD.
 Pengenaan pajak golf sebagai pajak hiburan dirasakan sangat memberatkan bagi
 para pengusaha golf yang pada akhirnya mengajukan judicial review ke
 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia atas pasal tersebut pada tahun 2011.
 Mahkamah Konstitusi kemudian mengabulkan judicial review para
 pengusaha golf dalam Putusan Mahkamah Konstitusi No. 52/PUU-IX/2011.
 Dengan adanya putusan tersebut, maka golf tidak lagi digolongkan sebagai objek
 pajak hiburan karena putusan tersebut telah mencabut keberlakuan dari kata
 “golf” yang berada dalam Pasal 42 ayat (2) huruf g UU PDRD. Dengan
 demikian, maka kewenangan daerah kabupaten/kota untuk memungut pajak
 hiburan golf telah dihapuskan. Hal inilah yang kemudian menjadi alasan
 dipilihnya judul sebagaimana tersebut di atas.
 Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis ingin melakukan analisis
 terhadap kedudukan Pajak Golf dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah setelah adanya Putusan Mahkamah
 Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011.
 ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
 Skripsi PENGHAPUSAN PAJAK HIBURAN GOLF DALAM UU NO. 28 TAHUN 2009 TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH PASCA PUTUSAN MK RI NO. 52/PUU-IX/2011
 TIEFFANI MEGA MARCIELA

Page 16
                        
                        

16
 1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1.5.1. Tujuan
 Penulisan skripsi ini memiliki tujuan sebagai berikut:
 a. Tujuan Akademis
 1. Untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan wajib Fakultas
 Hukum Universitas Airlangga dalam rangka memperoleh gelar
 pendidikan Sarjana Hukum.
 2. Penulis yang notabenenya mengambil minat studi hukum bisnis
 ingin meningkatkan profesionalismenya di bidang hukum pajak
 dengan menganalisis permasalahan yang ada dalam bidang hukum
 pajak, terutama yang berkaitan dengan pajak golf.
 b. Tujuan Praktis
 1. Untuk memberikan gambaran mengenai pajak golf sebagai pajak
 hiburan sebagaimana terdapat dalam Undang-undang Nomor 28
 tahun 2009 dan mengkajinya setelah adanya Putusan MK No.
 52/PUU-IX/2011.
 1.5.2. Manfaat
 Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
 1. Bagi pembaca skripsi, diharapkan mampu menambah wawasan,
 pemikiran dan khasanah ilmu pengetahuan mengenai arti penting pajak,
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 terutama pajak hiburan golf bagi pembiayaan negara, pengaturannya
 dalam peraturan perundang-undangan yang terkait.
 2. Selain itu diharapkan mampu memberikan gambaran serta penjelasan
 mengenai pajak golf baik itu sebelum maupun setelah adanya Putusan
 Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011.
 1.6. Metode Penelitian
 1.6.1. Tipe Penelitian
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
 Penelitian Hukum (Legal Research) yakni suatu proses untuk menemukan aturan
 hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin hukum guna menjawab isu
 hukum yang dihadapi.21
 Dalam hal ini penulis mengkaji peraturan perundang-
 undangan yang berlaku serta buku-buku yang bersifat teoritis. Peraturan
 perundang-undangan dan buku-buku yang bersifat teoritis tersebut kemudian
 dihubungkan dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam penulisan skripsi
 ini.
 1.6.2. Pendekatan
 Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan
 undang-undang (statue approach), pendekatan konseptual (conceptual approach)
 serta pendekatan kasus (case approach). Statue approach adalah pendekatan yang
 dilakukan dengan menganalisis dan menelaah aturan hukum, yakni peraturan
 21
 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum,Edisi Pertama, Cetakan ke-7, Kencana,
 Jakarta, 2011, h. 35
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 perundang-undangan dan regulasi yang terkait dalam isu hukum yang sedang
 ditangani22
 , berupa aturan-aturan di bidang perpajakan yang berkaitan dengan golf
 dan pajak golf serta aturan-aturan lain yang berkaitan dengan skripsi ini.
 Sedangkan conceptual approach adalah pendekatan yang beranjak dari
 pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu
 hukum23
 terutama mengenai hukum pajak yang diperoleh melalui pendapat para
 ahli yang tercantum dalam berbagai buku, literatur, makalah serta artikel yang
 berkaitan dengan isu hukum yang diangkat penulis. Dan case approach adalah
 pendekatan yang dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap kasus-kasus
 yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah menjadi putusan pengadilan
 yang telah memiliki kekuatan hukum tetap24
 yang dituangkan dalam Putusan
 Mahkamah Konstitusi Nomor 52/PUU-IX/2011.
 1.6.3. Sumber Bahan Hukum
 Sumber bahan hukum yang dipergunakan oleh penulis dalam rangka
 penyusunan skripsi ini diperoleh melalui:
 22
 Ibid., h. 93
 23 Ibid., h. 95
 24 Ibid., h. 94
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 1. Sumber bahan hukum primer
 Sumber bahan hukum primer adalah sumber bahan hukum yang
 diperoleh melalui peraturan perundang-undangan25
 yang berisi norma-norma
 yang mengikat berkaitan dengan penulisan skripsi ini, yakni:
 - Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945
 - Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
 - Undang-undang Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
 Nasional
 - Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
 Daerah
 - Undang-Undang No. 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman.
 - Undang-Undang Nomor 14 tahun 1985 tentang Mahkamah Agung
 sebagaimana diubah dua kali dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
 2009.
 - Undang-undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Indonesia
 sebagaimana dirubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 tahun
 2009.
 - Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 jo UU No. 28 tahun 2011 tentang
 Mahkamah Konstitusi.
 - Peraturan Pemerintah Nomor 91 tahun 2010 tentang Jenis Pajak Daerah
 yang dipungut berdasarkan Penetapan Kepala Daerah atau Dibayar
 Sendiri oleh Wajib Pajak.
 25
 Ibid., h. 142
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 - Undang-undang Nomor 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
 Perundangan-undangan.
 - Peraturan Daerah Kota Batu No. 6 tahun 2010 tentang Pajak Hiburan.
 - Peraturan Daerah Kota Pasuruan Nomor 3 tahun 2011 tentang Pajak
 Hiburan.
 - Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4 tahun 2011 tentang Pajak
 Daerah.
 - Peraturan Daerah Kota Batu No. 2 tahun 2012 tentang Perubahan atas
 Peraturan Daerah Kota Batu No. 6 tahun 2010 tentang Pajak Hiburan.
 - Peraturan Daerah Kota Ambon No. 3 tahun 2012 tentang Pajak Hiburan.
 2. Sumber bahan hukum sekunder
 Sumber bahan hukum sekunder adalah pendapat hukum yang berkaitan
 dengan norma hukum sebagai bahan hukum primer26
 yang dituliskan dalam
 buku-buku, makalah, jurnal, literatur, kamus hukum, artikel-artikel dari media
 cetak maupun elektronik dan bahan lain yang berkaitan dengan penulisan
 skripsi ini.
 1.7. Pertanggungjawaban Sistematika
 Secara sistematik, skripsi ini terdiri dari 4 (empat) bab yang masing-masing
 bab terdiri dari sub sub bab, yakni:
 Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab, yakni: latar
 belakang yang berisi uraian singkat mengenai topik yang diangkat oleh penulis;
 26
 Ibid.
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 rumusan masalah berisi isu yang diangkat oleh penulis; penjelasan judul; alasan
 pemilihan judul; tujuan dan manfaat penulisan; metode penelitian yang terdiri dari
 sub sub bab, yakni tipe penelitian, pendekatan dan sumber bahan hukum; serta
 pertanggungjawaban sistematika sebagai akhir dari bab ini.
 Bab II dengan judul bab Penerapan Asas-asas Perpajakan dalam Putusan
 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia No. 52/PUU-IX/2011. Dalam Bab II
 ini adalah bagian untuk memberikan jawaban atas pokok permasalahan yang
 pertama. Sub babnya terdiri atas Pengaturan Pajak Daerah Golf dalam Peraturan
 Perundang-undangan Perpajakan di Indonesia, Putusan Mahkamah Konstitusi No.
 52/PUU-IX/2011 dan Penerapan Asas Perpajakan dalam Putusan Mahkamah
 Konstitusi Republik Indonesia No. 52/PUU-IX/2011.
 Bab III adalah pembahasan mengenai rumusan masalah kedua. Adapun
 judul dari Bab III tersebut adalah Konsekuensi Yuridis Putusan Mahkamah
 Konstitusi No. 52/PUU-IX/2011 terhadap Peraturan Daerah Kota Batu. Terdiri
 dari dua subbab yakni Konsekuensi Yuridis Putusan Mahkamah Konstitusi
 terhadap Peraturan Perundang-undangan dan Konsekuensi Yuridis Peraturan
 Daerah Kota Batu Nomor 2 Tahun 2012 tentang Perubahan Peraturan Daerah
 Nomor 6 Tahun 2010 tentang Pajak Hiburan setelah berlakunya Putusan
 Mahkamah Konstitusi No. 52/PUU-IX/2011 .
 Bab IV adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran terhadap
 permasalahan yang terdapat dalam bab-bab sebelumnya yang telah dibahas dalam
 skripsi ini. Diletakkan pada bagian akhir karena merupakan penyelesaian dari
 permasalahan-permasalahan yang ada sehingga diharapkan nantinya akan
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 memiliki manfaat serta mampu memberikan solusi dan jalan keluar dari
 permasalahan yang dibahas.
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